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SUMMARY 

RIZKA WATI. Application of Golden Snail Shell Lime with Different Particle 

Size Percentages in Swamp Water for Pangasius Catfish (Pangasius sp.) Rearing 

Media (Supervised by DADE JUBAEDAH). 

The main constraint in cultivating catfish using swamp water as a rearing 

media is the low water pH value (ranges from 3-4), whereas the optimal water pH 

for the growth of pangasius catfish is 6.5-8.5. The efforts to increase the water pH 

of swamp water by using lime from golden snail shells. One of the factors 

determined lime quality is particle size. This study aims to determine the best 

particle size percentage from golden snail shell lime to increase the water pH of 

swamp water as a rearing media for pangasius catfish. This study used a 

Completely Randomized Design (CRD) with six treatments different particle size 

lime percentage and three replications. The treatment consist of calcite lime as 

control with percentage lime retained on 10 mesh 20.7%, retained on 20 mesh 

22.7%, retained on 60 mesh 55.3%, passed 60 mesh 1.3% (P0), golden snail shell 

lime with retained on 10 mesh 40%,  retained on 20 mesh 20%, retained on 60 

mesh 20%, passed 60 mesh 20% (P1), retained on 10 mesh 20%, retained on 20 

mesh 40%, retained on 60 mesh 20%, passed 60 mesh 20% (P2), retained on 10 

mesh 20%, retained on 20 mesh 20%, retained on 60 mesh 40%, passed 60 mesh 

20% (P3), retained on 10 mesh 20%, retained on 20 mesh 20%, retained on 60 

mesh 20%, passed 60 mesh 40% (P4) and retained on 10 mesh 20.7%, retained on 

20 mesh 22.7%, retained on 60 mesh 55.3%, passed 60 mesh 1.3% (P5). The 

results of this research showed the application of golden snail shell lime with lime 

size percentages retained on 10 mesh 20%, retained on 20 mesh 20%, retained on 

60 mesh 20%, passed 60 mesh 40% (P4) was the best treatment that can optimize 

the swamp water pH from 4.82 to 7.45, absolute weight growth of 11.29 g, 

absolute lenght growth of 5.56 cm and survival rate of 100%. 

 

 

Keywords: golden snail shell, lime particle size, pangasius catfish, swamp water. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

RIZKA WATI. Aplikasi Kapur Cangkang Keong Mas dengan Persentase Ukuran 

Partikel yang Berbeda pada Air Rawa Media Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius 

sp.) (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH). 

 
Kendala utama dalam budidaya ikan patin menggunakan air rawa sebagai 

media pemeliharaannya adalah rendahnya nilai pH (berkisar 3-4), sedangkan pH 

optimal untuk pertumbuhan ikan patin siam yaitu 6,5-8,5. Upaya untuk 

meningkatkan nilai pH air rawa adalah dengan menggunakan kapur dari cangkang 

keong mas. Satu dari beberapa faktor yang menentukan kualitas kapur adalah 

ukuran partikel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase ukuran 

partikel terbaik kapur cangkang keong mas sebagai upaya meningkatkan pH air 

rawa untuk media pemeliharaan ikan patin. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan perbedaan persentase 

ukuran kapur dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu kapur kalsit 

sebagai kontrol dengan persentase kapur tertahan di 10 mesh 20,7%, tertahan di 

20 mesh 22,7%, tertahan di 60 mesh 55,3%, lolos di 60 mesh 1,3% (P0), kapur 

cangkang keong mas tertahan di 10 mesh 40%, tertahan di 20 mesh 20%, tertahan 

di 60 mesh 20%, lolos di 60 mesh 20% (P1), tertahan di 10 mesh 20%, tertahan di 

20 mesh 40%, tertahan di 60 mesh 20%, lolos di 60 mesh 20% (P2), tertahan di 10 

mesh 20%, tertahan di 20 mesh 20%, tertahan di 60 mesh 40%, lolos di 60 mesh 

20% (P3), tertahan di 10 mesh 20%, tertahan di 20 mesh 20%, tertahan di 60 mesh 

20%, lolos di 60 mesh 40% (P4) dan tertahan di 10 mesh 20,7%, tertahan di 20 

mesh 22,7%, tertahan di 60 mesh 55,3%, lolos di 60 mesh 1,3% (P5). Hasil 

penelitian menunjukkan aplikasi kapur cangkang keong mas dengan persentase 

ukuran kapur tertahan di 10 mesh 20%, tertahan di 20 mesh 20%, tertahan di 60 

mesh 20%, lolos di 60 mesh 40% (P4) merupakan perlakuan terbaik yang mampu 

mengoptimalkan pH air rawa 4,82 menjadi 7,45, pertumbuhan bobot mutlak 11,29 

g, pertumbuhan panjang mutlak 5,56 cm dan kelangsungan hidup ikan 100%.  

 

Kata Kunci: air rawa, cangkang keong mas, ikan patin, ukuran partikel kapur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan patin merupakan komoditas unggulan budidaya ikan air tawar yang  

memiliki peluang pasar yang luas meliputi pasar domestik dan ekspor (Anjar et 

al., 2022). Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada 

tahun 2022 produksi ikan patin budidaya di Indonesia mencapai 340.444,02 ton, 

sedangkan nilai ekspor untuk golongan catfish sebesar 3.545,06 USD dengan 

volume sebesar 2.222,30 ton (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023). Usaha 

pengembangan budidaya ikan patin menggunakan air rawa sebagai media 

pemeliharaannya terkendala oleh nilai pH air rawa yang rendah. Berdasarkan 

Badan Standardisasi Nasional (2002), nilai pH optimum untuk pembesaran benih 

ikan patin siam di kolam berkisar antara 6,5-8,5. Hasil pengukuran pH air rawa 

pada kolam reservoar di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya yang 

merupakan kawasan perairan rawa lebak sebesar 3,6 (Kurniasih et al., 2019) dan 

4,8 (Haryani, 2022; Cahyono, 2022; Nadeak, 2023).   

Upaya untuk mengatasi nilai pH yang rendah adalah dengan pengapuran. 

Pemanfaatan kapur dari cangkang keong mas sebagai bahan alternatif pengapuran 

pada tanah dasar kolam (Rizaldy, 2018; Oktralis, 2021) dan air media 

pemeliharaan ikan patin (Cahyono, 2022) telah terbukti mampu meningkatkan pH 

air rawa sebagai media budidaya ikan patin. Menurut Boyd (1990), kapur tersusun 

dengan ukuran partikel yang berbeda-beda. Partikel dengan ukuran yang lebih 

kecil memiliki luas permukaan relatif lebih besar terhadap beratnya dibandingkan 

partikel yang lebih besar, sehingga partikel kapur pertanian yang lebih kecil 

bereaksi lebih cepat daripada partikel yang besar. Menurut Wurts dan Masser 

(2013), partikel kapur yang berukuran kecil bereaksi lebih cepat dan larut lebih 

cepat dibandingkan partikel besar. Hasil penelitian Jubaedah et al. (2018), produk 

kapur cangkang keong mas yang dkalsinasi selama 1 jam pada suhu 800oC dan 

diayak sehingga diperoleh persentase hasil pengayakan lolos 20 mesh dan tertahan 

di 40 mesh  sebanyak 25%, tertahan di 60 mesh sebanyak 25% dan  lolos  60 mesh  
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sebanyak 50% terbukti mampu mengoptimalkan pH air rawa 3,61 menjadi 7,63 

dan pH tanah 3,66 menjadi 8,07. Berdasarkan hasil analisis regresi, pH maksimal 

air 8,03 setelah 40 hari dari pengapuran dan turun kembali menjadi 6,5 pada 

pemeliharaan hari ke-128. Penelitian Oktralis (2021), produk kapur cangkang 

keong mas yang dikalsinasi selama 3 jam pada suhu 900oC dan diayak dengan 

persentase hasil pengayakan tertahan di 10 mesh sebanyak 0,078%, tertahan di 20 

mesh sebanyak 0,10%, tertahan di 60 mesh sebanyak 8,25% dan lolos 60 mesh 

sebanyak 91,572%, terbukti mampu meningkatkan pH air rawa 3,67 menjadi 7,73 

dan pH tanah 3,4 menjadi 8,1. Berdasarkan hasil analisis regresi, pH maksimal air 

7,29 pada hari ke-21 dan turun kembali menjadi 6,5 pada pemeliharaan hari ke-58.  

Penelitian Cahyono (2022), pemberian kapur cangkang keong mas hasil 

penelitian Oktralis (2021) dosis 10 mg L-1 setara CaO yang diaplikasikan pada air 

media pemeliharaan ikan patin mampu mengoptimalkan pH air rawa lebak 4,8 

menjadi 7,4. Berdasarkan hasil analisis regresi, pH maksimal air 7,37 pada hari 

ke-28 dan turun kembali menjadi 6,5 pada hari ke-59. Kapur kalsit dengan 

persentase hasil pengayakan tertahan di 10 mesh sebanyak 20,7%, tertahan di 20 

mesh sebanyak 22,7%, tertahan di 60 mesh sebanyak 55,3%, dan lolos 60 mesh 

sebanyak 1,3%. Penelitian Saputra (2018), pada perlakuan 100%  kapur kalsit (P1) 

dosis 7.000 kg ha-1 setara CaO terbukti mampu meningkatkan pH air rawa 3,6 

menjadi 7,8 dan pH tanah 3,6 menjadi 7,8. Berdasarkan hasil analisis regresi, pH 

maksimal air 7,87 pada hari ke-40 dan turun kembali menjadi 6,5 pada 

pemeliharaan hari ke-122. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Indonesia memiliki rawa lebak yang luas dan potensial untuk kegiatan 

budidaya ikan namun belum dimanfaatkan secara optimal. Optimalisasi 

pemanfaatan lahan rawa lebak untuk kegiatan budidaya ikan ini masih terkendala 

oleh rendahnya nilai pH. Upaya untuk mengoptimalkan potensi lahan rawa lebak 

dengan meningkatkan nilai pH tersebut, perlu dilakukan pengapuran.  Penelitian 

sebelumnya kapur cangkang keong mas diaplikasikan pada air media budidaya 

ikan patin (tanpa tanah di dasar kolam) dengan persentase hasil pengayakan 

tertahan di 10 mesh sebanyak 0,078%, tertahan di 20 mesh sebanyak  0,10%, 
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tertahan di 60 mesh sebanyak 8,25% dan lolos 60 mesh sebanyak 91,572% 

mampu mengoptimalkan pH air rawa lebak 4,8 menjadi 7,4. Untuk meningkatkan 

pH air rawa sebagai media budidaya ikan patin, perlu ketahui persentase ukuran 

partikel terbaik dari kapur cangkang keong mas karena satu dari beberapa faktor 

yang menentukan kualitas kapur adalah ukuran partikelnya. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui persentase ukuran partikel  

terbaik dari kapur cangkang keong mas untuk meningkatkan pH air rawa sebagai 

media budidaya ikan patin. 

 

1.3.2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian yaitu mengetahui persentase ukuran partikel kapur 

cangkang keong mas yang optimal dalam meningkatkan pH air rawa untuk media 

pemeliharaan ikan patin.  
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